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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan dari perhitungan tingkat efisiensi profit pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah pada periode tahun 2012 hingga tahun 2016 dengan input 

dana pihak ketiga dan modal disetor kemudian output yang digunakan 

adalah pembiayaan yang diberikan, penempatan pada BI dan penempatan 

pada bank lain yang diukur dengan metode SFA maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa rata-rata tingkat efisiensi profit BPRS pada sampel 

penelitian, yaitu : 

- BPRS Asad Alif sebesar 67.39% 

- BPRS Buana Mitra Perwira sebesar 71.77% 

- BPRS Artha Surya Barokah sebesar 85.46% 

- BPRS Suriyah sebesar 65.93% 

- BPRS Bina Amanah Satria sebesar 52.29% 

- BPRS Artha Mas Abadi sebesar 79.12% 

- BPRS PNM Binama sebesar 68.99% 

- BPRS Arta Leksana sebesar 71.32% 

- BPRS Artha Amanah Ummat sebesar 72.83% 

- BPRS Sukowati Sragen sebesar 76.99% 
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- BPRS Al Mabrur sebesar 62.73% 

- BPRS Gunung Slamet sebesar 64.08% 

- BPRS Insan Madani sebesar 60.60% 

- BPRS Harta Insan Karimah Surakarta sebesar 70.17% 

- BPRS Bumi Artha Sampang sebesar 69.74%.  

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa BPRS Artha Surya 

Barokah mempunyai tingkat efisiensi profit yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan keempat belas sampel bank lain yang artinya bahwa bank tersebut 

memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba yang tinggi.  

2. Variabel Bank Size, CAR, BOPO dan NPF secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi Profit pada periode 

tahun 2012 hingga tahun 2016 yang artinya aspek total aset, permodalan, 

rentabilitas dan kualitas aktiva bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Efisiensi Profit. Besarnya pengaruh Bank Size, CAR, 

BOPO dan NPF secara bersama-sama terhadap Efisiensi Profit pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah adalah sebesar 47.1 persen, yang berarti bahwa 

52.9 persen perubahan Efisiensi profit pada bank-bank sampel penelitian 

dipengaruhi oleh variabel bebas lain diluar model penelitian yang dihasilkan. 

Dengan demikian untuk hipotesis pertama penelitian ini yang menyatakan 

bahwa variabel bebas yang meliputi Bank Size, CAR, BOPO dan NPF 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Efisiensi Profit adalah diterima.  
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3. Variabel Bank Size atas aspek total aset secara parsial mempunyai pengaruh 

yang positif yang signifikan terhadap Efisiensi Profit pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Jawa Tengah periode tahun 2012 hingga tahun 2016. 

Dengan demikian bahwa aspek dari total aset yang diukur dengan Bank Size 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap Efisiensi Profit. 

Besarnya nilai kontribusi variabel Bank Size terhadap Efisiensi Profit 

sebesar 43.95 persen. Dengan demikian untuk hipotesis kedua dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel Bank Size mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Efisiensi Profit pada  Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah adalah diterima.  

4. Variabel CAR atas aspek permodalan secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap Efisiensi Profit pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Tengah periode tahun 2012 hingga 

tahun 2016. Dengan demikian bahwa dari aspek permodalan yang diukur 

dengan CAR mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

Efisiensi Profit. Besarnya nilai kontribusi variabel Bank Size terhadap 

Efisiensi Profit sebesar 2.25 persen. Dengan demikian untuk hipotesis kedua 

dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel CAR mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Efisiensi Profit pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah adalah ditolak.  

5. Variabel BOPO atas aspek rentabilitas secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap Efisiensi Profit pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Tengah periode tahun 2012 hingga 
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tahun 2016. Dengan demikian bahwa dari aspek rentabilitas yang diukur 

dengan BOPO mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

Efisiensi Profit. Besarnya nilai kontribusi variabel Bank Size terhadap 

Efisiensi Profit sebesar 4.00 persen. Dengan demikian untuk hipotesis 

keempat dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel BOPO 

mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap Efisiensi Profit pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah ditolak.  

6. Variabel NPF atas aspek kualitas aktiva secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap Efisiensi Profit pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Tengah periode tahun 2012 hingga 

tahun 2016. Dengan demikian bahwa dari aspek kualitas aktiva yang diukur 

dengan NPF mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

Efisiensi Profit. Besarnya nilai kontribusi variabel Bank Size terhadap 

Efisiensi Profit sebesar 0.02 persen. Dengan demikian untuk hipotesis 

kelima dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel NPF 

mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap Efisiensi Profit pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah ditolak.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan terhadap Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Jawa Tengah mempunyai beberapa keterbatasan adalah sebagai berikut 

: 

1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah periode tahun 

2012 hingga tahun 2016. 
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2. Jumlah variabel yang digunakan terbatas, meliputi Bank Size, CAR, BOPO 

dan NPF tanpa melihat variabel makro. 

3. Pada penelitian, terdapat data yang tidak dipublikasikan. 

4. Dalam proses pencarian data, ada beberapa data yang tidak tertera pada 

Laporan Publikasi Bank yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

5. Subyek penelitian pada penelitian ini hanya terbatas pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Jawa Tengah yang terdiri dari BPRS Asad Alif, BPRS 

Buana Mitra Perwira, BPRS Artha Surya Barokah, BPRS Suriyah, BPRS 

Bina Amanah Satria, BPRS Artha Mas Abadi, BPRS PNM Binama, BPRS 

Arta Leksana, BPRS Artha Amanah Ummat, BPRS Sukowati Sragen, BPRS 

Al Mabrur, BPRS Gunung Slamet, BPRS Insan Madani, BPRS Harta Insan 

Karimah Surakarta, dan BPRS Bumi Artha Sampang.  

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulandan keterbatasan pada penelitian, maka saran 

yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Industri Perbankan 

a. Pada variabel tergantung yaitu Efisiensi Profit pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah terutama pada BPRS Bina Amanah Satria yang memiliki 

rata-rata tingkat Efisiensi Profit terendah sebesar 52.29 diharapkan 

meningkatkan kemampuan menghasilkan laba yang tinggi sehingga bank 

tersebut mampu mencapai tingkat yang lebih efisien.  

b. Variabel bebas yaitu Bank Size mempunyai pengaruh yang paling 

dominan sebesar 43.95 persen terhadap Efisiensi Profit pada Bank 
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Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Tengah. Terutama pada BPRS Asad 

Alif yang memiliki Bank Size lebih rendah dari keempat belas BPRS 

lainnya. Oleh karena itu diharapkan pada BPRS Asad Alif dapat 

mengelola aset yang dimiliki dengan baik agar mampu menghasilkan 

laba yang tinggi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaiknya lebih 

menambah variabel bebas atau lebih variatif yang dapat bermanfaat 

sebagai wawasan baru bagi mahasiswa/i terhadap dunia perbankan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mengerti dan mengetahui tentang 

hasil perhitungan dari masing-masing variabel bebas yang akan 

berpengaruh terhadap variabel tergantung sehingga hasil kebenaran yang 

diperoleh menjadi lebih baik.  

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah sampel penelitian yang 

digunakan dengan harapan hasil yang diperoleh pada penelitian lebih 

signifikan terhadap variabel bebas dan variabel tergantung yang 

digunakan.  
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